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ABSTRAK 

Pendidikan kesehatan reproduksi bagi remaja putri sangatlah penting untuk diketahui sejak dini. Infeksi alat 

kelamin merupakan salah satu masalah kesehatan yang sering dialami wanita. Infeksi genital disebabkan 

oleh banyak faktor, di antaranya struktur anatomi menempati urutan pertama. Meskipun flora normal vagina 

dalam sistem reproduksi wanita memberikan mekanisme perlindungan alami, risiko infeksi genital 

meningkat dipengaruhi oleh keadaan uretra, vagina, dan anus yang berdekatan ditambah dengan kebersihan 

vagina yang buruk dan tidak mengenakan pakaian dalam yang tepat berkontribusi pada perkembangan 

infeksi saluran kemih pada wanita. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa ceramah, diskusi dan 

demonstrasi. Hasil yang didapatkan setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi dimana pengetahuan dan 

keterampilan remaja putri tentang kebersihan alat genetalia meningkat. 

 

Kata kunci: edukasi; kebersihan genitalia; remaja putri 

 

REPRODUCTIVE HEALTH EDUCATION FOR YOUNG WOMEN IN INCREASING 

KNOWLEDGE ABOUT HYGIENE OF GENITALIA 
 

ABSTRACT 

Reproductive health education for adolescent girls is very important to know from an early age. Genital 

infections are one of the health problems that are often experienced by women. Genital infections are caused 

by many factors, among which the anatomical structure ranks first. Although the normal vaginal flora in 

the female reproductive system provides a natural protective mechanism, the risk of genital infection is 

increased due to the condition of the adjacent urethra, vagina, and anus coupled with poor vaginal hygiene 

and not wearing proper underwear contributing to the development of urinary tract infections in women. 

The method used in this activity is in the form of lectures, discussions and demonstrations. The results 

obtained after counseling and demonstrations where the knowledge and skills of young women about genital 

hygiene 
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PENDAHULUAN  

Setiap tahun, sekitar 100 juta wanita di seluruh dunia terpapar infeksi genital yang dapat 

menyebabkan vaginitis, servisitis, dan uretritis, dan trikomoniasis yang dapat mempengaruhi 

kehamilan. Vaginosis bakterial adalah penyebab paling umum dari gejala penyakit vagina di 

kalangan wanita dan kandidiasis vagina adalah jenis infeksi vagina kedua yang paling umum 

setelah infeksi vagina bakteri, yang dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh (Kumar Shah et al., 

2019). Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental dan social secara utuh 

tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan dalam semua hal yang berkaitan dengan 

sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya. Pembinaan Kesehatan Reproduksi Remaja 
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dilakukan untuk memberikan informasi dan pengetahuan yang berhubungan dengan perilaku hidup 

sehat bagi remaja, di samping mengatasi masalah yang ada (Suryati, 2011).  

 

Hasil survey penduduk antar sensus 2015 menunjukkan usia 15-24 tahun mencapai 42.061.02 juta 

atau sebesar 16,5% dari total penduduk Indonesia, jumlah ini akan mengalami peningkatan hingga 

tahun 2030. Hasil SDKI KRR tahun 2017 menunjukkan pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi di Indonesia masih rendah. Masalah reproduksi pada remaja perlu mendapat 

penanganan serius, karena masalah tersebut paling banyak muncul pada Negara berkembang, 

seperti Indonesia karena kurang tersedianya akses untuk mendapat informasi mengenai kesehatan 

reproduksi. (Ayuningtyas, 2011). Infeksi pada vagina adalah gangguan saluran reproduksi yang 

sangat umum di seluruh dunia pada wanita usia subur, terhitung sepertiga dari infeksi vagina. Hal 

ini ditandai dengan adanya keputihan yang berbau busuk dan amis yang disertai penambahan 10% 

kalium hidroksida (KOH), dan adanya sel-sel radang, laktobasilus disertai leukosit 

polimorfonuklear. Infeksi pada vagina dapat terjadi pada wanita hamil dan tidak hamil. Beberapa 

kasus mungkin hanya muncul dengan keputihan dan disertai peradangan (Kamga et al., 2019). 

 

Remaja perempuan di sebagian besar negara berkembang memasuki masa pubertas dengan 

kurangnya pengetahuan dan keyakinan yang salah tentang kebersihan genitalia. Penulis 

berpendapat bahwa kurangnya pengetahuan ini disebabkan oleh orang dewasa di sekitar mereka 

kurang informasi dan tidak nyaman membahas isu-isu yang berkaitan dengan seksualitas, 

reproduksi dan menstruasi (Shapu et al., 2020). Pengetahuan dan akses remaja terhadap layanan 

kesehatan reproduksi penting untuk kesejahteraan fisik dan psikososial mereka (Kyilleh et al., 

2018). Dalam konteks ini, tidak ada bimbingan formal dari sekolah, kurangnya penerimaan budaya 

mengenai alternative kebersihan genitalia, sumber daya ekonomi yang terbatas dan fasilitas air dan 

sanitasi yang tidak memadai menjadikan alasan utama kurangnya pengetahuan remaja putri 

mengenai kesehatan genitalia (Michael et al., 2020). Salah satu sumber pengetahuan dapat 

diperoleh dari pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan tersebut dapat berupa demonstrasi, 

ceramah, diskusi, simulasi, bermain peran, simposium dan seminar. Pendidikan kesehatan metode 

ceramah dan diskusi kelompok merupakan metode yang umum digunakan dalam pendidikan 

kesehatan. Pada metode ceramah dan diskusi kelompok dapat terjadi proses perubahan perilaku 

kearah yang diharapkan melalui peran aktif sasaran dan saling tukar pengalaman sesama sasaran 

(Sivarajah et al., 2019). 

 

Metode pendidikan kesehatan lain yang dilakukan adalah secara berkelompok dianggap lebih 

efektif meningkatkan pengetahuan dan motivasi pasien, hal ini disebabkan dalam pendidikan 

secara berkelompok terdapat proses pertukaran pengalaman dan informasi dari pelaku pengobatan 

secara langsung (O.Nyumba et al., 2018). Burgess, Roberts, Ayton, & Mellis, (2018) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode diskusi kelompok 

sangat baik untuk digunakan dalam meningkatkan pengetahuan remaja dan dapat dikembangkan 

secara meluas. Berdasarkan studi pendahuluan yang didapatkan bahwa remaja putri tersebut belum 

pernah terpapar tentang edukasi kesehatan reproduksi di sekolahnya dan tidak ada mata pelajaran 

khusus yang membahas tentang kesehatan reproduksi, dan beberapa diantra mereka ada yang 

sering mengalami keputihan yang tidak normal. Kurangnya pengetahuan remaja putri tersebut 

tentang bagaimana cara merawat genitalia agar tidak mengalami masalah reproduksi, maka tim 

pengabdi secara khusus memberikan edukasi pada kegiatan ini. 
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METODE  

Kegiatan penyuluhan dan demonstrasi ini berlangsung di SMA Negeri 9 Makassar yang di ikuti 

oleh 59 siswi. Metode yang digunakan selama kegiatan berupa ceramah, demonstrasi dan diskusi. 

Pada awal kegiatan tim melakukan penyuluhan terkait kesehatan reproduksi dan masalah-masalah 

kesehatan reproduksi. Adapun tahapan pelatihan dilakukan melalui 3 tahap yaitu : 

1. Tahap 1: Persiapan. Tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut : Permohonan surat konfirmasi 

mitra, Persiapan alat dan instrument pelatihan, membagikan kuesioner kepada siswi tentang 

karakteristik responden, pengetahuan dan kebersihan genitalia. Mempersiapkan siswi yang 

akan mengikuti kegiatan penyuluhan, Mempersiapkan materi, dan perlengkapan yang akan 

dipakai selama proses pelatihan.  

2. Tahap 2: Pelaksanaan. Pada tahap ini dibagi lagi menjadi dua tahapan, yaitu: 

a. Tahap pertama : Pre test, yang diberikan melalui kuesioner untuk menilai pengetahuan 

dan menilai hasil pre test 

b. Penyuluhan pengetahuan mengenai Genitalia Hygiene, tujuan genitalia hygiene, manfaat 

vulva hygiene yang dilakukan melalui metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi  

c. Post test dan menilai hasil post test 

d. Melakukan demonstrasi yang di fasilitasi oleh tim pengabdi 

e. Tim enumerator mengobservasi Genitalia Hygiene yang diamati oleh siswi sesuai SOP 

dan menggunakan lembar observasi 

f. Pembuatan leaflet dan SOP Genitalia Hygiene 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mengadakan penyuluhan terkait Genitalia Hygiene Dalam meningkatkan kebersihan genitalia pada 

remaja putri meliputi pengertian genitalia hygiene, tujuan genitalia hygiene, manfaat genitalia 

hygiene, langkah-langkah genitalia hygiene.. Penyuluhan dilakukan oleh 59 siswi. Penyuluhan 

tersebut diawali dengan pre test untuk menilai tingkat pengetahun siswi terkait genitalia hygiene. 

Hasil yang diperoleh bahwa setelah dilakukan genitalia hygiene tingkat pengetahuan remaja putri 

meningkat. 

 

Tabel 1.  

Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Diberi Pendidikan Kesehatan tentang Kebersihan Alat 

Genetalia (n=59) 

Pengetahuan Kebersihan Alat Genetalia f % 

Baik 8 13.6 

Cukup 36 61.0 

Kurang 15 25.4 

Pada tabel menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan tingkat 

pengetahuan terbanyak adalah tingkat pengetahuan cukup sebanyak 61.0% dan tingkat pengetahuan 

paling sedikit adalah tingkat pengetahuan baik yakni 13.6 %. 

 

 

 

 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat: Peduli Masyarakat Volume 2 No 2 Oktober 2022 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal Bekerjasama dengan CV Global Health Science Group  

304 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

  

Gambar. 1 persiapan penyuluhan  Gambar.2 Pengisian kuesioner sebelum penyuluhan 

 

Tabel 2.  

Pengetahuan Remaja Putri Setelah Diberi Pendidikan Kesehatan tentang Kebersihan Alat 

Genetalia (n=59) 

Pengetahuan Kebersihan Alat Genetalia Frekuensi % 

Pengetahuan Kebersihan Alat Genetalia Frekuensi % 

Baik 59 100.0 

Cukup 0 0.00 

Kurang 0 0.00 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa setelah diberikan pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan 

remaja putri meningkat menjadi baik sebanyak 100 %. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3 Kegiatan Penyuluhan Genitalia Hygiene 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dalam kegiatan PkM ini bahwa terjadi peningkatan pengetahuan remaja putri tentang 

genitalia hygiene dalam upaya mencegah gengguan sistem reproduksi.bukan hanya tingkat 

pengetahuan yang meningkat tetapi remaja putri juga dapat memahami keterampilan cara genitalia 

hygiene yang benar setelah dilakukan demonstrasi. 
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